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<b>ABSTRAK</b><br>

Sejak awal berdirinya, Indonesia sering diasosiasikan sebagai pemimpin di institusi kawasan Asia Tenggara,
The Association of Southeast Asian Nations (ASEAN). Berakhirnya Perang Dingin membuat peran yang
dilakukan Indonesia semakin beragam. Tulisan ini akan melihat posisi Indonesia dan kondisi lingkungan
yang mendorong Indonesia dalam menjalankan peran di ASEAN. Secara kronologis, tulisan ini akan melihat
peran Indonesiadi ASEAN pada masa Orde Baru pasca Perang Dingin, peran Indonesiadi ASEAN pada
masa krisis ekonomi Asia 1997, dan peran Indonesiadi ASEAN pada masa pasca krisis ekonomi 1997.
Tinjauan pustaka ini berusaha untuk menunjukkan konsensus, perdebatan, dan kesenjangan akademis dalam
topik ini. Dari pemetaan literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pada masa Orde Baru pasca
Perang Dingin, Indonesia tetap mampu menginisias kerja sama di ASEAN walaupun signifikansi ASEAN
sempat dipertanyakan. Pada masa krisis ekonomi Asia 1997, krisis ekonomi, kebakaran hutan, dan
instabilitas politik di Indonesia menjadi sumber masalah di ASEAN. Krisis tersebut membuat Indonesia
berperan pasif di ASEAN. Pascakrisis, Indonesia kembali menunjukkan kepemimpinannya dengan
menginisias Komunitas ASEAN maupun memediasi konflik di kawasan, salah satunya adal ah kasus Preah
Vihear. Namun pada periode pertama pemerintahan Presiden Joko Widodo, Indonesia dinilai tidak lagi
memprioritaskan ASEAN dalam kebijakan luar negerinya. Indonesia berfokus pada urusan dalam negeri dan
mencoba berperan Iebih di tingkat internasional. Secara umum, peran Indonesiadi ASEAN didominasi di
sektor keamanan dan politik. Kgjian literatur menunjukkan bahwa kepentingan, kepemimpinan, dan
dinamika politik internal dan internasional memengaruhi peran yang dilakukan Indonesia di ASEAN.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Since itsinception, Indonesia has often been associated as a leader in the institution of the Southeast Asian
region, The Association of Southeast Asian Nations (ASEAN). The end of the Cold War made Indonesia's
role more diverse. This paper will ook at Indonesia's position and environmental conditions that are driving
Indonesiato play arolein ASEAN. Chronologically, this paper will look at Indonesiasrolein ASEAN
during the post-Cold War New Order, Indonesias rolein ASEAN during the 1997 Asian economic crisis,
and Indonesiasrolein ASEAN in the post-1997 economic crisis period. This literature review seeks to show
consensus, debate, and academic gaps in this topic. From the literature mapping conducted, it can be
concluded that in the post-Cold War New Order era, Indonesiawas till able to initiate cooperation in
ASEAN even though the significance of ASEAN was questioned. During the 1997 Asian economic crisis,
the economic crisis, forest fires and political instability in Indonesiawere a source of problemsin ASEAN.
The crisis made Indonesiaa passive role in ASEAN. After the crisis, Indonesia again showed its leadership
by initiating the ASEAN Community and mediating conflicts in the region, one of which was the Preah
Vihear dispute. But in the first period of President Joko Widodo's administration, Indonesia was considered
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to no longer prioritize ASEAN initsforeign policy. Indonesia focuses on domestic affairs and triesto play a
greater role at the international level. In general, Indonesiasrole in ASEAN is dominated in the security and
political sectors. The literature study shows that the interests, leadership, and dynamics of internal and
international politics influence the role of Indonesiain ASEAN.



